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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perspektif siswa tentang konsep pacaran di MTs Taqwiyatul Wathon, 

pacaran adalah ajang dari untuk mendapatkan seksualitas dan pacaran hanya 

sebagai label “saya punya pacar dan mendongkrak popularitas”.  Dalam 

prakteknya pacaran kini hakikatnya sudah melanggar makna pacaran sendiri 

sebagai ajang perkenalan yang seolah kini menjadi budaya. Pacaran 

hanyalah menjadi sebuah ajang pelampiasan nafsu, ajang pertunjukan rasa 

gengsi, ajang popularitas, dan ajang meraup keuntungan pribadi. Manusia 

yang belum cukup umur dan masih jauh dari kesiapan memenuhi 

persyaratan menuju pernikahan telah dengan nyata membiasakan tradisi 

yang semestinya tidak mereka lakukan. Tren pacaran memiliki variasi 

dalam pelaksanaannya dan sangat dipengaruhi oleh tradisi individu-individu 

dalam masyarakat yang terlibat. Sehingga pacaran itu sebenarnya 

diperbolehkan akan tetapi dalam prakteknya yang dilarang. 

2. Dampak problematika Pacaran dikalangan remaja terhadap perilaku moral 

dan hasil belajar remaja sangatlah berpengaruh khususnya mengenai 

kemerosotan moral. Saat ini gaya berpacaran remaja sudah meranjak kepada 

perilaku Amoral, dan merasa bahwa apa yang dilakukan selama tidak 

mengganggu orang lain itu adalah tidak salah. Dan yang menjadi persoalan 

remaja kini seolah lebih mengutamakan pacar dari pada belajarnya. 

Sehingga hasil belajar siswa ataupun keinginan untuk belajar menjadi 

berkurang. Bentuk penurunan hasil belajar ialah penurunan daya tangkap 

pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran dan penurunan prestasi 

atau peringkat ranking kelas. Tidak banyak pula yang berpendapat lain dan 

lebih mementingkan pendidikannya dan tetap fokus pada kegiatan 

pendidikan baik disekolah maupun di luar sekolah. 
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3. Pembinaan nialai Akhlak yang dilakukan di MTs Taqwiyatul Wathon 

adalah memalui bimbingan perseorangan karena keterbatasan jam tatap 

muka. Akan tetapi itu tidak dijadikan masalah bagi guru BK untuk 

mengawasi berbagai berbagai kegiatan yang dilakukan siswa-siswanya di 

MTs Taqwiyatul Wathon. Pelaksanaan pembinaan Akhlak dilakukan 

melalui bimbingan konseling meliputi masalah kedisiplinan peserta didik 

terhadap peraturan sekolah. Pembinaan akhlak juga ada peran dari guru 

aqidah akhlak selain guru BK dan guru kelas yang mengajar maupun orang 

tua. Sebab Akhlak sendiri berhubungan tentang tingkah laku seseorang, 

berperilaku sebagai manusia baik untuk diri sendiri maupun dengan orang 

lain. Jadi dengan peningkatan kedisiplinan diharapkan siswa mampu 

memperbaiki akhlak, menjaga, serta membiasakan berperilaku baik dan bisa 

bertanggung jawab di setiap langkah yang diambilnya. Tidak lupa kegiatan 

bimbingan konseling dilakukan juga dengan pengawasan secara terus 

menerus dengan diberi nasihat dan diajak untuk berbuat baik untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

B. Saran-saran 

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan antara lain sebagai 

berikut : 

1. Guru 

a. Guru perlu menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan keadaan 

peserta didik. 

b. Membuat perencanaan yang matang dalam setiap proses pembelajaran 

yang akan dilakukan agar tidak salah dalam mengambil tindakan. 

2. Peserta Didik 

Lebih aktif dalam setiap proses pembelajaran dan sebisa mungkin 

menghindari kegiatan berpacaran agar tidak menyesal dikemudian hari. 
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3. Kepala Sekolah 

Untuk melengkapi sarana prasarana bagi peningkatan pelaksanaan 

pembinaan untuk peserta didik, serta memantau dan koordinasi dengan 

para guru berkaitan dengan pembinaan akhlak siswa. 

4.  Orang Tua 

Membantu dan mengawasi setiap kegiatan siswa dan mendukung 

setiap program sekolah. Terlebih saat para siswa ada dirumah serta 

mengontrol interaksi sosial mereka. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah swt yang 

telah melimpahkan rahmat, hidayat, serta ridhonya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Sekalipun telah mencoba mencurahkan segenap 

pengetahuan dan kemampuan dalam menyusun skripsi ini, penulis menyadari 

bahwa dalam pembahasan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari 

segi bahasa, istilah dan tulisan. Hal ini tidak lain karena keterbatasan yang 

dimiliki oleh penulis baik dari segi pengetahuan dan proses menelaah segala 

data-data maupun dalam memahami dan menerapkan metodologi yang 

sistematik dalam pembahasan skripsi ini. 

Penulis mengharapkan bimbingan, kritik, dan saran konstruktif dari 

pembaca. Penulis menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan serta bantuan yang berupa 

moril maupun materiil, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi dan 

kepada pembaca pada umumnya. Amien ya rabbal alamin. 

 


